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INTERNET INCENTIVE FINANCING IMPROVED MODEL BASED ON 

DEMAND RESPONSE AND HETEROGENIC INCENTIVES USING 

CONSTANT ELASTICITY OF SUBSTITUTION UTILITY FUNCTIONS 

 

By : 

RAMADHAN RAFI 

08011381924063 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop a model of improvement in demand response-based 

internet incentive financing systems and heterogeneous incentives uses the utility 

function Constant Elasticity of Substitution (CES). This study also involved a 

sensitivity analysis. The incentive financing scheme is implemented on a local data 

server. A incentive financing model by combining demand response were 

established models, heterogeneous incentives, CES utility functions and reverse 

charging. The model will be made with three incentive financing schemes namely 

flat fee, usage based, and two part tariff. The goal is to find optimal solutions that 

can be implemented by Internet Service Providers (ISP). Based on the analysis that 

has been done, the optimal solution is obtained from the internet incentive financing 

model with a flat fee financing scheme on peak hour Traffic data with an objective 

value of 1,572.65/kbps with 52 iterations and off-peak Traffic data with an objective 

value of 1,181.82/ kbps with 48 iterations. 

Keywords: Demand response, heterogeneous incentives, Constant Elasticity of 

Substitution, reverse charging, Internet Service Provider, Sensitivity 

Analysis 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model perbaikan dalam sistem 

pembiayaan insentif internet berbasis demand response dan insentif heterogen 

menggunakan fungsi utilitas Constant Elasticity of Substitution (CES). penelitian 

ini juga melibatkan analisis sensitivitas. Skema pembiayaan insentif 

diimplementasikan pada server data lokal. Model pembiayaan insentif  yang 

digabungkan dengan model demand response, insentif heterogen, fungsi utilitas 

CES dan reverse charging. Model tersebut akan dibuat dengan tiga skema 

pembiayaan insentif yakni flat fee, usage based, dan two part tariff.  Tujuannya 

adalah untuk mencari solusi optimal yang dapat diterapkan oleh Internet Service 

Provider (ISP). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh solusi optimal 

dari model pembiayaan insentif internet dengan skema pembiayaan flat fee pada 

data Traffic jam sibuk dengan nilai objektif sebesar 1.572,65/kbps dengan 52 iterasi 

dan data Traffic jam tidak sibuk dengan nilai objektif sebesar 1.181,82/kbps dengan 

48  iterasi. 

Kata Kunci : Demand Response, insentif heterogen, Constant Elasticity of 

Substitution, Reverse Charging, Internet Service Provider, Analisis 

Sensitivitas 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi saat ini berkembang dengan sangat pesat, salah satunya 

ialah internet. Dengan adanya internet, kegiatan komunikasi maupun mendapatkan 

informasi menjadi lebih mudah dan efisien. Oleh karena itu semakin banyaknya 

pengguna internet maka kualitas pelayanannya juga harus diperhatikan. 

Internet service provider (ISP) sebagai penyedia layanan internet, harus 

dapat menawarkan layanan yang berkualitas atau Quality Of Service (QoS) dengan 

kualitas yang lebih tinggi untuk pelanggan (Indrawati et al., 2017). Untuk 

memaksimalkan keuntungan ISP, perlu diamati fungsi utilitas. Fungsi utilitas 

adalah untuk mengukur tingkat kepuasan atas manfaat yang dirasakan oleh 

pengguna suatu barang atau jasa (Hanifiah, 2022). Maka tingkat penggunaan atas 

kepuasan yang dicapai mampu memaksimalkan pendapatan ISP. ISP memiliki 

beberapa fungsi yang dapat dimanfaatkan untuk menggunakan reserve charging. 

Model reverse charging adalah model pengenalan kualitas layanan, dan 

kecepatan akses pengguna.  Konsep  reverse  charging mengutamakan  pada 

charging yang dilakukan hanya satu arah yakni dilakukan oleh ISP tunggal ke 

pelanggan ISP, maka tidak mengizinkan ISP berbeda untuk melakukan reverse 

charging (Puspita et al., 2019). 

 Fungsi utilitas dapat memaksimalkan pendapatan ISP tanpa  memanfaatkan 

biaya   pengamatan  dan  biaya   marginal  yang  dilandaskan  dengan  tiga  skema 

pembiayaan internet yakni flat fee, usage based, dan two-part tariff (Indrawati et 

al., 2015). 
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Demand Response (DR) secara umum didefinisikan sebagai ukuran 

pengurangan beban energi untuk memenuhi kendala suplai, biasanya selama 

periode permintaan puncak (Budiatma, 2022). Pada penggunaan internet, DR 

adalah perubahan pengguna Internet ke sisi permintaan dalam kebiasaan konsumsi 

normal konsumen sebagai respons terhadap perubahan biaya Internet (Rahmani-

Andebili, 2016). DR pengguna menawarkan solusi yang efisien untuk banyak 

masalah sistem tenaga, seperti biaya yang tinggi, rasio puncak terhadap rata-rata 

permintaan yang tinggi dan terkait dengan serangkaian insentif atau sinyal harga 

internet kepada konsumen untuk mendorong perubahan pola konsumsi normal 

karena alasan ekonomi atau teknis (Faria & Vale, 2011). 

Pada penelitian sebelumnya, Astuti (2022) hanya membahas pembiayaan 

insentif melibatkan model reverse charging beserta demand response dan insentif 

heterogen dengan mempertimbangkan fungsi utilitas untuk mengukur kepuasan 

konsumen serta dengan mempertimbangkan fungsi utilitas Cobb-Douglas. Model 

tersebut akan dibuat dengan tiga skema pembiayaan insentif yakni flat fee, usage 

based, dan two part tariff.  

Penelitian ini diupayakan pemanfaatan fungsi utilitas Constant Elasticity of 

Substitution untuk mengukur elastisitas substitusi fungsi produksi dengan model 

yang berbeda dalam pengaplikasikannya pada realitas empiris sektor jasa layanan 

internet (Romdhoni et al., 2015). serta melakukan analisis sensitivitas yang akan 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan menggunakan fungsi 

utilitas   Cobb-Douglas.   Dalam  penelitian  ini,  pembiayaan  insentif  diharapkan 

menjadi upaya untuk menentukan titik harga konsumen bagi ISP untuk memperoleh 
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keuntungan maksimal, dengan memberikan nilai insentif bagi pelanggan untuk 

memaksimalkan kepuasan serta diperlukan beberapa mekanisme. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana memodelkan dan menentukan improved pembiayaan insentif pada 

internet berbasis Demand Response dan Insentif Heterogen dengan 

menggabungkan model reverse charging dan fungsi utilitas Constant Elasticity of 

Substitution. 

2. Bagaimana analisis sensitivitas dari model improved pembiayaan insentif pada 

internet berbasis Demand Response dan Insentif Heterogen untuk mengevaluasi 

nilai dari berbagai perubahan pada setiap variabel yang penting bagi individu 

dengan hasil yang mungkin akan terjadi. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Pada penelitian ini dibatasi oleh dua jaringan dan dua kelas layanan. Model 

yang diaplikasikan dengan data Traffic pada jam sibuk dan jam tidak sibuk. 

1.4 Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan, sebagai berikut : 

1. Mendapatkan model dan solusi improved pembiayaan insentif pada internet 

berbasis Demand Response dan Insentif Heterogen dengan menggabungkan model 

reverse charging, dan fungsi utilitas Constant Elasticity of Substitution. 

2. Menganalisis sensitivitas model improved pembiayaan insentif pada internet 

berbasis Demand Response dan Insentif Heterogen dengan menggabungkan model 

reverse charging, dan fungsi utilitas Constant Elasticity of Substitution.  
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1.5 Manfaat  

Pada penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, yaitu: 

1. Sebagai dokumen benchmarking bagi ISP sebagai penyedia layanan untuk 

menetapkan skema pembiayaan yang dapat memaksimalkan keuntungan. 

2. Memberikan pandangan kepada pembaca dan peneliti mengenai skema pembiayaan 

jaringan internet yang optimal dengan model improved pembiayaan insentif internet 

berbasis demand response dan insentif heterogen dengan fungsi utilitas Constant 

Elasticity of Substitution  yang diselesaikan secara Mixed Integer Nonlinear 

Programming (MINLP). 
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